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Manusia dapat menikmati hidup apabila memiliki kesehatan yang baik. Sehat jasmani dan rohani adalah dambaan setiap orang. Seseorang dapat dikatakan sehat jika mereka sehat secara jasmani, sehat secara sosial, serta sehat jiwa. Sehat jasmani berarti memiliki tubuh sehat serta kuat. Sehat secara sosial memiliki arti bisa menjalin hubungan yang baik terhadap sesama. Sehat secara jiwa berarti  memiliki perasaan yang bahagia serta senang, dan mampu  menyesuaikan diri  dengan kehidupan sehari-hari, serta dapat melakukan aktifitas yang bermanfaat (Irwan, 2017).
Gigi dapat dikatakan sebagai gambaran yang mewakili tentang kesehatan tubuh seseorang. Banyak kasus penyakit terjadi berawal dari kesehatan gigi yang terganggu. Bakteri atau kuman penyakit yang terdapat di rongga mulut akan masuk kedalam tubuh dan menyebabkan timbulnya penyakit seperti penyakit jantung, penyakit ginjal dan lain-lain (Sumarta, 2022)
Kesehatan gigi dan mulut adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan setiap individu termasuk juga anak-anak. Gigi dan mulut  adalah bagian dari kesehatan tubuh yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Mangowal et al., 2017). Kesehatan gigi dan mulut  memegang peranan dalam menunjang kesehatan tubuh seseorang dan sangat mempengaruhi kualitas kehidupan seseorang (Hutasoit, 2019)
Kesehatan gigi dan mulut perlu dijaga  karena dapat mempengaruhi fungsi berbicara, mengunyah makanan dan kecantikan (Mangowal et al., 2017). Kebersihan rongga mulut yang baik dapat menggambarkan keadaan kesehatan umum yang baik, sebaliknya kebersihan gigi yang buruk akan menggambarkan kesehatan umum yang buruk pula (Kemenkes RI, 2019).
Pada anak-anak, kesehatan yang terganggu tidak hanya akan menghambat aktifitas belajar, tetapi juga akan mengganggu proses tumbuh kembang. Gigi yang sakit dapat menyebabkan anak tidak mau makan, sehingga asupan gizinya terganggu. Prestasi anak di sekolah dapat menurun, keceriaan hilang, dan pada akhirnya dapat menggangu kualitas hidupnya (Uce, 2018). Upaya menjaga kesehatan gigi anak tidak hanya sebatas pada mengobati gigi yang telah sakit. Nilai kebersihan gigi dan mulut cukup penting untuk diketahui tiap individu. Hal ini berperan dalam upaya pencegahan terhadap terjadinya penyakit gigi dan mulut (Rahayu et al., 2022)
Pengukuran kebersihan gigi dan mulut adalah upaya untuk menentukan keadaan gigi dan mulut seseorang. Umumnya dalam mengukur kebersihan gigi dan mulut digunakan suatu indeks. Secara klinis, tingkat kebersihan gigi dan mulut dinilai dengan kriteria OHI-S (Oral Hygiene Index Simplified). Kriteria ini didasarkan keadaan endapan lunak atau debris dan karang gigi atau kalkulus (Putri et al., 2012)
Siswa sebagai sekelompok pelajar diharapkan kondisi kesehatannya harus selalu optimal untuk menjalankan aktivitasnya.  Upaya pemeriksaaan kebersihan gigi dan mulut  sebaiknya dilakukan sejak usia dini. Peran sekolah sangat diperlukan untuk menciptakan kesadaran anak-anak akan kebersihan giginya agar tercipta kondisi gigi yang bersih dan sehat (Chrismilasari et al., 2019)
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) adalah upaya kesehatan pada masyarakat, khususnya di sekolah dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut untuk peserta didik di sekolah binaan yang mana ditunjang dengan upaya kesehatan perorangan berupa upaya promotif, preventif dan kuratif bagi peserta didik (Astuti & Mokhtar, 2018).
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah pada SDN Wanasari 06 berada di bawah naungan Puskesmas Wanasari-Cibitung. Berdasarkan data dari puskesmas wilayah Wanasari Cibitung- Bekasi, Jawa Barat, bahwa sudah 3 tahun tidak dilakukan pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut di SDN Wanasari 06. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana gambaran kebersihan gigi dan mulut murid kelas V di SDN Wanasari 06 tahun 2022.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah bagaimanakah gambaran kebersihan gigi dan mulut murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022.
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1. Tujuan umum
Untuk memperoleh gambaran kebersihan gigi dan mulut murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022.


2. Tujuan khusus
a. Untuk memperoleh gambaran skor Debris Index (DI) pada murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022.
b. Untuk memperoleh gambaran skor Calculus Index (CI) pada murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022.
c. Untuk  memperoleh  gambaran  skor Oral Hygiene Index Simplified  (OHI-S) pada murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022.
d. Untuk memperoleh gambaran kebersihan gigi dan mulut murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022 berdasarkan jenis kelamin.
e. Untuk memperoleh gambaran kebersihan gigi dan mulut murid kelas V SDN Wanasari 06 tahun 2022 berdasarkan usia.
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1. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan motivasi agar murid kelas V SDN Wanasari 06 dapat menjaga kebersihan gigi dan mulutnya.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis, mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan mahasiswa lainnya.
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Sejauh pengetahuan peneliti, terdapat perbedaan dari beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian peneliti, yaitu:
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	Nama, tahun
	Judul penelitian
	Variabel
	Subjek Penelitian
	Metode Penelitian
	Perbedaan Penelitian

	Maya P Mangoal (2017)
	Gambaran Status Kebersihan Gigi dan Mulut di Panti Asuhan Nazaret Tomohon
	Debris Index (DI) dan Calculus Index (CI)
	Anak remaja penghuni panti asuhan Nazaret Tomohon pada bulan Juli 2017
	Jenis penelitian deskriptif dengan potong lintang
	Sasaran, lokasi, dan waktu penelitian

	Risnawati (2018)
	Gambaran Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Anak di SDN Payaraman Tahun 2018
	Debris Index (DI) dabn Calculus Index (CI)
	Anak murid di SDN 01 Payaraman tahu 2018
	Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan survey
	Sasaran, lokasi, dan waktu penelitian

	Motto (2017)
	Gambaran kebersihan gigi dan mulut pada siswa berkebutuhan khusus di SLB YPAC Manado
	Debris Index (CI) dan Calculus index (CI)
	Siswa berkebutuhan khusus di SLB YPAC Manado
	Jenis penelitian deskriptif dengan potong lintang
	Sasaran, lokasi dan waktu penelitian



[bookmark: _Toc122369450]F. Ruang Lingkup Penelitian
1. [bookmark: _Toc122369451]Ruang Lingkup Waktu 
Penelitian akan dilakukan pada November 2022.
2. [bookmark: _Toc122369452]Ruang Lingkup Tempat
Penelitian akan dilakukan pada murid kelas V SDN Wanasari 06 Cibitung Bekasi, Jawa Barat.
3. [bookmark: _Toc122369453]Ruang Lingkup Materi
[bookmark: _GoBack]Penelitian dilakukan dengan menghitung Oral Hygiene Indeks Simplified (OHIS-S) dinilai berdasarkan keadaan Debris Index (DI) dan Calculus Index (CI) untuk mendapatkan gambaran kebersihan gigi murid kelas V SDN Wanasari 06.
